BAB IlII
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipakai di penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif
dimana metode ini berlandaskan filsafat positivisme guna meneliti populasi
maupun sampel tertentu dengan metode pengambilan sampel secara random,
data yang dikumpulkan memakai alat penelitian, analisis data dengan

kuantitatif atau statistik guna menguiji hipotesis yang sudah ditentukan®.

Jenis yang dipakai ialah deskriptif komparatif, dimana deskriptif disini
berarti tampilan penelitian memaparkan keadaan apa adanya tanpa rekayasa
ataupun campur tangan manusia. Kemudian komparatif disini berarti jenis
penelitian deskriptif dengan mencari jawaban mendasar mengenai
perbandingan atau sebab akibat selanjutnya di analisis faktor-faktor sebab

akibat atau munculnya fenomena baru.

Kajian komparatif ini bertujuan membandingkan lebih dari satu data
sampel baik itu perbedaan ataupun persamaan mengenai 2/lebih fakta serta
sifat objek yang hendak dikaji sesuai dengan kerangka pemikiran tertentu®.
Variabel dalam penelitian ini tetap independen, tetapi sampel lebih besar dari
1 atau di masa yang tak sama. Di penelitian ini dilaksanakan perbandingan

kemampuan keuangan serta risiko kebangkrutan di BUS dan BUK.
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Manajemen Dan Ekonomi Islam (Jakarta: Prenada Media Group, 2015).

53



54

Statistik deskriptif sendiri memiliki makna memaparan data dengan tabel,
grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median serta mean,
penghitungan desil persentil, penyebaran data lewat perhitungan rata-rata
serta standar deviasi dan persentase. Studi deskriptif komparatif pada
dasarnya tidak membutuhkan pengujian lanjut sebab jenis penelitian ini
menjelaskan objek serta subjek yang diteliti dengan apa adanya tanpa adanya

rekayasa.

B. Populasi, Sampling dan Sampel

Populasi ialah perkumpulan manusia ataupun fenomena objeknya akan
membentuk tujuan pengkajian. Total populasi penelitian sebanyak 109 bank
yang mencakup 14 BUS dan 95 BUK vyang tercatat pada Bl di tahun 2015-
2020.

Sampling ialah metode menetapkan sampel dengan total berdasarkan
skala sampel dengan maksud untuk sumber data pada penelitian dengan
mengamati pengedaran serta sifat populasi agar diperoleh sampel yang tepat.
Berdasarkan pada masalah yang dikaji di penelitian ini sehingga pengambilan
sampel memakai metode purpose sampling yang mana metode ini menarik
sampel dengan memilih subjek sesuai kriteria khusus yang sudah ditetapkan
peneliti. Berikut kriteria pemilihan sampel:

Tabel 3.1 Penentuan Sampel BUS

No. Kriteria Sampel Jumlah
BUS tercatat pada Bank Indonesia tahun 2015-2020 14
BUS termasuk BPD (Bank Pemerintah daerah) 2
BUS tidak memiliki kelengkapan data laporan @
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keuangan

4. | BUS tidak menerbitkann laporan keuangan tahunan di (0)]
tahun 2015-2020
BUS termasuk BUMN 3
BUS yang beroperasi kurang dari 10 tahun sejak (@)
diresmikannya BUS
Total BUS yang melengkapi kriteria 4

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia dan Badan Pusat Statistik, diakses tanggal
24 Oktober 2021 (data diolah peneliti,2021)

Tabel 3.2 Penentuan Sampel BUK

No. Kriteria Sampel Jumlah
1. | BUK tercatat pada Bank Indonesia tahun 2015-2020 95
BUK termasuk BPD (Bank Pemerintah Daerah) (27)
BUK vyang tidak memiliki kelengkapan data laporan 0
keuangan
4. | BUK vyang tidak mempublikasikan laporan keuangan (0)]
tahunan 2015-2020
5. | BUK yang termasuk BUMN D
6. | BUK yang termasuk bank asing (8)
7. | BUK persero 4
8. | BUK yang tidak tersebar diwilayah provinsi (51)
Total BUK yang melengkapi kriteria 4

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia dan Badan Pusat Statistik, diakses tanggal
24 Oktober 2021 (data diolah peneliti,2021)

Sampel disini adalah anggota populasi pada penelitian ini sampelnya

mencakup 8 bank termasuk 4 BUS serta 4 BUK berdasarkan kriteria

mempunyai laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan di masing-masing

situs resmi bank. Berikut sampel yang hendak dipakai pada penelitian ini

yaitu:
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Tabel 3.3 Jumlah Sampel Penelitian

Nama Bank
PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Bank Mega Syariah
PT. Bank Panin Dubai Syariah
PT. Bank Syariah Bukopin
PT. Bank Danamon Indonesia Tbk
PT Bank Mega Thk
PT Bank BTPN Tbk
4, PT. Bank Central Asia Thk
Sumber: data diolah peneliti,2021

e
©

Lembaga

BUS

BUK

WIN P~

C. Sumber Data, Variabel serta Skala Pengukurannya

Sumber data dipenelitian ini termasuk faktor yang menentukan sebab
berhubungan nilai pada penelitian. Sumber data dipakai dari data sekunder
laporan keuangan bank didapat pada masing-masing website resmi
perbankan, dan dilaksanakan analisis dari beragam pustaka sumber data baik
dari teks jurnal, buku, penelitian terdahulu, makalah, artikel relavan dengan
tujuan mendapat teori serta fakta yang berhubungan pada penelitian.

Variabel dalam penelitian juga atribut ataupun sifat yang berasal dari
objek, aktivitas ataupun seseorang yang mempunyai variasi khusus dengan
maksud mempelajari serta menarik kesimpulan. Pada penelitian ini memakai
dua variabel
1. Variabel independen

Variabel ini juga populer menjadi variabel bebas karena variabel tersebut
menyebabkan perubahan pada variabel terikat atau dependen pada penelitian

ini antara lain Working Capital to Total Asset, Retained Earning to Total
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Assets, Earning Before Interest and Taxes to Total Assets,dan Book Value of
Equity to Book Value of Total Liabilities di tahun 2015-2020.
2. Variabel dependen

Variabel ini dijuliki dengan variabel output, konsekuen serta kriteria.
Yang mana pada variabel ini dipengaruhi sebab tampak variabel bebas.

Variabel pada kajian ini ialah tingkat risiko kebangkrutan.

D. Teknik Pengumpulan Data serta Instrumen Penelitian

Dalam Beberapa metode penghimpunan data yang diperlukan di kajian
ini yaitu:
1. Observasi

Observasi ialah teknik penghimpunan data berdasarkan pengawasan dan
pendataan gejala atau fakta pada subjek penelitian observasi, ada 2 jenis
antara lain observasi langsung serta observasi tidak langsung. Pada kajian ini,
metode observasi yang digunakan adalah tidak langsung berbentuk laporan
keuangan tahunan BUS serta BUK didapatkan pada website resmi Bank
Indonesia serta melalui website resmi perbankan.
2. Studi kepustakaan

Tidak hanya itu, ada juga studi kepustakaan seperti buku, artikel, jurnal,
berita dan materi lainnya dengan tujuan untuk memperoleh landasan teoritis
dan praktis dari hasil penelitian. Di penelitian ini penghimpunan data dengan
menelaah serta mencerna buku-buku yang berkaitan Working Capital to Total

Asset, Retained Earning to Total Assets, Earning Before Interest and Taxes to
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Total Assets,dan Book Value of Equity to Book Value of Total Liabilities
kemudian teori lain mengenai tahap kebangkrutan pada jurnal, media masa
serta kesimpulan kajian didapat di beragam sumber.

Intrumen penelitian berarti peralatan pendukung yang dipakai peneliti
dalam menyatukan berita kuantitatif mengenai variabel yang tengah diamati.
Intrumen dalam penelitian ini yaitu observasi tidak langsung serta kajian studi

kepustakaan.

E. Analisis data

Analisis data dipakai guna mengatasi rumusan masalah dan hipotesis
dengan hasil analisis data selanjutnya diinterprestasikan serta diambil
ketetapan. Peralatan pendukung kajian memakai Microsoft Excel. Ada 2
metode yang dipakai pada penelitian ini yaitu:
1. Metode kuantitatif statistik yang mana analisis data berwujud angka-angka
dengan menguiji statistik yaitu uji normalitas menggunakan SPSS 22.0 dan uji
beda dua sampel independen menggunakan minitab.
2. Metode deskriptif komparatif dimana metode yang digunakan untuk
penjelasan serta membandingkan memakai kalimat guna memaparkan data
kuantitatif yang didapat untuk memperoleh kesimpulan.
Tahapan yang digunakan pada penelitian ini antara lain:
1. Sumber data berasal pada laporan keuangan yang ada pada website resmi
Bank Indonesia dan OJK pada tahun 2015-2020 dengan mencari rasio-rasio

yang berkaitan dengan metode Altman Z-Score Modifikasi kemudian
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dilakukan uji normalitas untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau
tidak.

2. Mengklasifikasi kondisi perusahaan sesuai kelompok dari metode Altman
Z-Score Modifikasi.

3. Membandingkan tingkat risiko kebangkrutan pada Bank Umum Syariah
dengan Bank Umum Konvensional periode 2015-2020.

4. Mengambil kesimpulan tentang prediksi tingkat risiko kebangkrutan dari

hasil analisis data tersebut.



